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lies in its integrative analysis that positions digital transformation not merely

as technological adoption but as a strategic management reform grounded  [»< mulkanhasibuan@pancabudi-stai.ac.id

in Islamic e.ducationa.l valu.es.. The study cor?cludes t.hat effective d.igital DOI: https://doi.org/10.30743/mkd.v10i2.13920
transformation requires visionary leadership, continuous professional
development, sound digital governance, and the integration of technological
innovation with Islamic ethical principles. These findings provide both
conceptual and practical contributions for strengthening the sustainability
and quality of Islamic education management in the digital era.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah hampir seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk
bidang pendidikan. Integrasi teknologi informasi dan komunikasi ke dalam sistem pendidikan
mendorong lembaga pendidikan untuk menyesuaikan pola pengelolaan, strategi pembelajaran, serta
tata kelola kelembagaan agar tetap relevan dengan tuntutan zaman. Perubahan tersebut tidak hanya
berlangsung pada lembaga pendidikan umum, tetapi juga pada lembaga pendidikan Islam, seperti
madrasah, pesantren, dan perguruan tinggi keagamaan Islam. Lembaga-lembaga tersebut kini
menghadapi tuntutan untuk membangun sistem manajemen yang lebih adaptif, inovatif, dan berbasis
teknologi guna meningkatkan mutu layanan pendidikan (Kalyani, 2024).

Transformasi digital dalam pendidikan Islam semakin menguat seiring dengan berkembangnya
revolusi industri 4.0 dan era Society 5.0. Kehadiran teknologi digital telah mendorong perubahan
dalam proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, hingga evaluasi pendidikan. Pengelola
lembaga pendidikan Islam mulai memanfaatkan berbagai platform digital, seperti Learning
Management System (LMS), sistem informasi akademik, aplikasi administrasi berbasis cloud, serta
media komunikasi digital untuk mendukung efektivitas penyelenggaraan pendidikan (Adelana et al.,
2024). Pemanfaatan teknologi tersebut menunjukkan bahwa transformasi digital telah menjadi bagian
penting dalam pengembangan manajemen pendidikan Islam.

Manajemen pendidikan Islam pada hakikatnya tidak hanya berorientasi pada pencapaian
efektivitas organisasi, tetapi juga bertujuan mewujudkan nilai-nilai Islam dalam seluruh aktivitas
kelembagaan. Oleh karena itu, transformasi digital dalam pendidikan Islam memerlukan pendekatan
yang komprehensif agar inovasi teknologi dapat berjalan selaras dengan prinsip-prinsip akhlak,
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spiritualitas, dan etika Islam (Abibin et al., 2025). Pengelola lembaga pendidikan Islam perlu
memastikan bahwa penggunaan teknologi tidak sekadar meningkatkan efisiensi administratif, tetapi
juga memperkuat karakter peserta didik dan identitas keislaman lembaga.

Berbagai lembaga pendidikan Islam masih menghadapi sejumlah persoalan dalam
melaksanakan transformasi digital. Kesenjangan infrastruktur teknologi antara wilayah perkotaan
dan pedesaan sering menghambat implementasi sistem digital secara optimal. Banyak pendidik dan
tenaga kependidikan juga belum memiliki kompetensi digital yang memadai untuk mengoperasikan
berbagai perangkat dan aplikasi pendidikan secara efektif (Restalia & Khasanah, 2025). Kondisi
tersebut semakin kompleks ketika lembaga pendidikan harus menyediakan anggaran tambahan
untuk pengadaan perangkat teknologi, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, serta
pemeliharaan sistem digital yang berkelanjutan.

Transformasi digital juga memunculkan tantangan yang berkaitan dengan aspek sosial dan
kultural. Sebagian pengelola lembaga pendidikan masih menunjukkan resistensi terhadap perubahan
karena terbiasa menggunakan sistem administrasi konvensional. Penggunaan teknologi digital yang
semakin intensif juga berpotensi mengurangi interaksi interpersonal antara pendidik dan peserta
didik apabila tidak dikelola secara proporsional. Fenomena tersebut menimbulkan kekhawatiran
terhadap melemahnya proses internalisasi nilai, pembentukan karakter, dan keteladanan yang selama
ini menjadi ciri khas pendidikan Islam (Baitussalam & Basofitrah, 2025).

Transformasi digital sekaligus membuka peluang yang sangat besar bagi pengembangan
pendidikan Islam. Teknologi digital memungkinkan lembaga pendidikan mengelola data secara lebih
cepat, akurat, dan sistematis sehingga proses pengambilan keputusan dapat berlangsung secara
efektif. Pemanfaatan sistem informasi manajemen juga dapat meningkatkan transparansi,
akuntabilitas, serta kualitas pelayanan pendidikan kepada seluruh pemangku kepentingan (Zhou et
al,, 2023). Lembaga pendidikan Islam dapat memperluas akses pendidikan melalui pembelajaran
daring dan membangun jejaring kolaborasi dengan berbagai institusi pendidikan di tingkat nasional
maupun internasional.

Perkembangan teknologi digital juga memberikan kesempatan bagi lembaga pendidikan Islam
untuk mengembangkan inovasi dalam proses pembelajaran dan pengelolaan kelembagaan. Kehadiran
kecerdasan buatan, big data, internet of things, dan analitik pembelajaran membuka peluang bagi
pengelola pendidikan untuk merancang kebijakan yang berbasis data dan kebutuhan peserta didik.
Penggunaan teknologi tersebut berpotensi meningkatkan efektivitas manajemen sekaligus
memperkuat daya saing lembaga pendidikan Islam di tengah persaingan global yang semakin ketat
(Sumiati et al., 2024).

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas digitalisasi pendidikan Islam, tetapi sebagian
besar penelitian masih berfokus pada aspek pembelajaran daring, penggunaan media digital, atau
peningkatan kompetensi guru. Penelitian yang mengkaji transformasi manajemen pendidikan Islam
secara menyeluruh dengan memadukan aspek tantangan, peluang, dan arah pengembangannya
masih relatif terbatas. Padahal, keberhasilan transformasi digital sangat ditentukan oleh kesiapan
sistem manajemen, kepemimpinan, budaya organisasi, dan pengembangan sumber daya manusia
dalam lembaga pendidikan Islam (Lim et al., 2023).

Kepemimpinan digital menjadi faktor strategis dalam mendorong keberhasilan transformasi
manajemen pendidikan Islam. Pemimpin lembaga pendidikan perlu memiliki visi yang jelas,
kemampuan adaptasi terhadap perubahan, serta kecakapan dalam memanfaatkan teknologi untuk
mendukung pengambilan keputusan. Pemimpin juga harus mampu membangun budaya organisasi
yang inovatif dan kolaboratif agar seluruh warga lembaga dapat berpartisipasi secara aktif dalam
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proses transformasi digital (Afni et al., 2025). Penguatan kapasitas sumber daya manusia melalui
pelatihan literasi digital dan pengembangan profesional berkelanjutan juga menjadi kebutuhan yang
tidak dapat diabaikan.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis berbagai tantangan dan peluang dalam
transformasi manajemen pendidikan Islam di era digital; dan (2) merumuskan arah pengembangan
manajemen pendidikan Islam yang adaptif terhadap perkembangan teknologi serta tetap
berlandaskan pada nilai-nilai dan prinsip-prinsip pendidikan Islam. Melalui kajian tersebut,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual bagi pengembangan tata kelola
lembaga pendidikan Islam yang inovatif, efektif, dan berkelanjutan di era digital.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis library research atau studi
kepustakaan. Penelitian ini memusatkan kajian pada berbagai literatur yang relevan dengan
transformasi manajemen pendidikan Islam di era digital, khususnya yang membahas tantangan,
peluang, dan arah pengembangannya. Data diperoleh melalui penelusuran sistematis terhadap buku,
artikel jurnal nasional dan internasional bereputasi, prosiding ilmiah, serta publikasi akademik yang
diakses melalui Scopus, Web of Science, Google Scholar, DOAJ, dan portal jurnal terakreditasi
nasional. Penelusuran dilakukan menggunakan kata kunci digital transformation, Islamic education
management, digital leadership, Islamic educational institutions, dan educational management.
Literatur yang digunakan dibatasi pada publikasi tahun 2015-2025. Pada tahap awal, peneliti
mengidentifikasi 98 publikasi, kemudian melakukan proses penyaringan berdasarkan relevansi topik,
kredibilitas sumber, kelengkapan naskah, dan kesesuaian dengan fokus penelitian sehingga diperoleh
47 literatur yang dijadikan sumber utama analisis (Creswell, 2015; Kittur, 2023).

Analisis data dilakukan menggunakan teknik content analysis. Tahapan analisis dimulai dengan
membaca secara kritis seluruh literatur yang telah terseleksi, kemudian melakukan coding terhadap
informasi penting, mengelompokkan data ke dalam tema-tema utama, yaitu tantangan, peluang, dan
arah pengembangan manajemen pendidikan Islam di era digital, serta membandingkan dan
menyintesiskan temuan dari berbagai sumber untuk memperoleh pola dan hubungan antar konsep.
Penelitian ini menerapkan source triangulation dalam konteks studi kepustakaan melalui proses
pembandingan dan konfirmasi informasi dari berbagai buku, artikel ilmiah, dan publikasi akademik
yang membahas isu yang sama sehingga interpretasi yang dihasilkan memiliki tingkat konsistensi dan
validitas yang lebih baik (Fahriah et al., 2026). Hasil analisis selanjutnya disusun menjadi kerangka
konseptual yang menjelaskan dinamika transformasi manajemen pendidikan Islam dalam
menghadapi perkembangan teknologi digital secara sistematis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tantangan dan Peluang Transformasi Manajemen Pendidikan Islam di Era Digital

Transformasi digital telah mendorong perubahan mendasar dalam pengelolaan lembaga pendidikan
Islam. Perubahan tersebut mencakup aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
pengawasan, hingga evaluasi program pendidikan. Lembaga pendidikan Islam tidak lagi hanya
mengandalkan sistem administrasi konvensional, tetapi mulai memanfaatkan teknologi digital untuk
meningkatkan efektivitas tata kelola. Perubahan ini menuntut kesiapan organisasi dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam seluruh proses manajemen agar mampu menjawab tuntutan
masyarakat yang semakin dinamis (Dai et al., 2025; Harris et al., 2022).

Salah satu tantangan utama dalam transformasi manajemen pendidikan Islam adalah
kesenjangan infrastruktur digital antar lembaga. Banyak madrasah dan pesantren di wilayah
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perkotaan telah memiliki akses internet yang memadai, perangkat teknologi yang lengkap, serta
sistem informasi manajemen yang terintegrasi. Kondisi tersebut berbeda dengan sebagian lembaga
pendidikan Islam di daerah terpencil yang masih menghadapi keterbatasan jaringan internet,
minimnya perangkat teknologi, dan rendahnya dukungan sarana pendukung lainnya. Kesenjangan
tersebut berpotensi menciptakan ketidakmerataan kualitas layanan pendidikan dan memperlambat
proses transformasi digital secara menyeluruh (Kareem et al., 2023; Wang et al., 2024).

Keterbatasan infrastruktur digital tidak hanya memengaruhi pelaksanaan pembelajaran, tetapi
juga berdampak pada proses administrasi dan tata kelola kelembagaan. Lembaga pendidikan yang
belum memiliki sistem digital terintegrasi cenderung mengalami hambatan dalam pengelolaan data
akademik, pelayanan administrasi, serta penyusunan kebijakan berbasis informasi. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa penyediaan infrastruktur digital menjadi prasyarat penting bagi keberhasilan
transformasi manajemen pendidikan Islam (Latifah, 2024).

Transformasi digital juga sangat dipengaruhi oleh kompetensi digital pendidik dan tenaga
kependidikan. Penguasaan teknologi menjadi modal utama bagi sumber daya manusia dalam
mengoperasikan berbagai aplikasi administrasi, memanfaatkan sistem informasi, serta
mengembangkan inovasi layanan pendidikan. Literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan
teknis dalam menggunakan perangkat digital, tetapi juga kemampuan berpikir kritis, berkolaborasi,
dan memanfaatkan teknologi secara produktif. Oleh karena itu, lembaga pendidikan Islam perlu
mengembangkan program peningkatan kapasitas sumber daya manusia secara berkelanjutan (Jarvis
& Mishra, 2024).

Banyak penelitian menunjukkan bahwa sebagian pendidik dan tenaga kependidikan masih
menghadapi kesulitan dalam mengadaptasi teknologi digital. Kesulitan tersebut muncul karena
perbedaan usia, latar belakang pendidikan, pengalaman penggunaan teknologi, maupun keterbatasan
pelatihan yang diterima. Rendahnya kompetensi digital dapat menghambat implementasi sistem
manajemen berbasis teknologi dan menurunkan efektivitas pengelolaan lembaga pendidikan (Martini
et al., 2024). Kondisi ini menegaskan pentingnya pelatihan digital yang sistematis bagi seluruh unsur
organisasi.

Faktor lain yang turut memengaruhi transformasi manajemen pendidikan Islam adalah
resistensi terhadap perubahan organisasi. Sebagian warga lembaga pendidikan masih
mempertahankan pola kerja konvensional karena merasa nyaman dengan sistem yang telah lama
digunakan. Perubahan menuju sistem digital sering dipersepsikan sebagai beban tambahan yang
menuntut kemampuan baru dan perubahan budaya kerja. Resistensi tersebut dapat memperlambat
proses inovasi apabila pimpinan lembaga tidak mampu membangun budaya organisasi yang adaptif
dan kolaboratif (Hallinger, 2011; Velander et al., 2024).

Keberhasilan transformasi digital sangat bergantung pada kemampuan pimpinan dalam
mengelola perubahan organisasi. Pemimpin lembaga pendidikan Islam perlu membangun visi
transformasi yang jelas, mengomunikasikan manfaat digitalisasi, serta melibatkan seluruh pemangku
kepentingan dalam proses perubahan. Kepemimpinan transformasional yang didukung oleh
kompetensi digital terbukti mampu meningkatkan kesiapan organisasi dalam menghadapi perubahan
teknologi (Shobri & Jaosantia, 2026). Peran pemimpin menjadi semakin penting karena transformasi
digital bukan sekadar perubahan teknis, tetapi juga perubahan budaya organisasi.

Transformasi digital dalam pendidikan Islam juga memunculkan berbagai persoalan etika.
Penggunaan teknologi yang semakin intensif berpotensi menimbulkan penyalahgunaan informasi,
pelanggaran privasi, penyebaran konten negatif, dan menurunnya kualitas interaksi sosial di
lingkungan pendidikan. Pendidikan Islam memandang bahwa pemanfaatan teknologi harus tetap

MUKADIMAH.: Jurnal Pendidikan, Sejarah, dan llmu-imu Sosial, 10(2), 2026 | 407



Mulkan Hasibuan

berlandaskan pada prinsip akhlak, tanggung jawab, kejujuran, dan kemaslahatan. Oleh karena itu,
penguatan etika digital perlu menjadi bagian integral dalam sistem manajemen pendidikan Islam
(Fitriyanti & Sirozi, 2024).

Aspek keamanan data juga menjadi perhatian penting dalam transformasi manajemen
pendidikan Islam. Digitalisasi administrasi menyebabkan lembaga pendidikan menyimpan berbagai
data strategis, seperti data peserta didik, tenaga pendidik, keuangan, dan dokumen kelembagaan
dalam sistem digital. Ancaman kebocoran data, peretasan, dan penyalahgunaan informasi dapat
menimbulkan kerugian bagi lembaga. Pengelola pendidikan Islam perlu mengembangkan kebijakan
keamanan siber, menerapkan perlindungan data, serta meningkatkan kesadaran seluruh warga
lembaga mengenai keamanan informasi (Akman & Erdirencelebi, 2024).

Selain menghadapi berbagai tantangan, transformasi digital juga menghadirkan peluang besar
bagi penguatan tata kelola lembaga pendidikan Islam. Digitalisasi memungkinkan proses administrasi
berlangsung lebih cepat, akurat, transparan, dan efisien. Berbagai aktivitas administrasi, seperti
pengarsipan, pelaporan, pengelolaan keuangan, serta monitoring program dapat dilakukan secara
terintegrasi melalui sistem informasi manajemen. Kondisi tersebut berkontribusi terhadap
peningkatan akuntabilitas dan efektivitas pengelolaan lembaga pendidikan (Hallinger, 2011).

Perkembangan teknologi digital juga membuka peluang penerapan pengambilan keputusan
berbasis data (data-driven decision making). Lembaga pendidikan Islam dapat memanfaatkan data
akademik, data kehadiran, capaian pembelajaran, dan berbagai indikator kinerja lainnya sebagai dasar
dalam merumuskan kebijakan. Penggunaan data yang akurat memungkinkan pimpinan mengambil
keputusan secara lebih objektif, tepat sasaran, dan responsif terhadap kebutuhan organisasi (Imran &
Almusharraf, 2024). Pendekatan ini mendorong pengelolaan lembaga pendidikan yang lebih
profesional dan berbasis bukti.

Transformasi digital turut memperluas akses pendidikan bagi masyarakat. Kehadiran platform
pembelajaran daring memungkinkan lembaga pendidikan Islam menjangkau peserta didik dari
berbagai wilayah tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Pemanfaatan teknologi digital juga membuka
kesempatan bagi lembaga untuk menyediakan berbagai sumber belajar yang lebih beragam dan
mudah diakses. Kondisi tersebut berkontribusi terhadap pemerataan layanan pendidikan Islam,
terutama bagi masyarakat yang berada di daerah dengan keterbatasan akses pendidikan formal.

Pemanfaatan teknologi digital juga memperkuat jejaring kelembagaan antar lembaga
pendidikan Islam. Berbagai platform digital memungkinkan terjalinnya kolaborasi dalam bidang
akademik, penelitian, pengembangan kurikulum, maupun peningkatan kapasitas sumber daya
manusia. Kolaborasi tersebut dapat mempercepat pertukaran pengetahuan dan inovasi sehingga
mendorong peningkatan kualitas lembaga secara berkelanjutan (Schuetze, 2024).

Inovasi digital pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan mutu layanan pendidikan.
Lembaga pendidikan Islam dapat mengembangkan sistem layanan yang lebih responsif, transparan,
dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik serta masyarakat. Penggunaan aplikasi digital dalam
pelayanan akademik, komunikasi dengan orang tua, serta evaluasi program pendidikan mampu
meningkatkan kepuasan pengguna layanan dan memperkuat daya saing lembaga.

Transformasi manajemen pendidikan Islam di era digital memperlihatkan bahwa tantangan dan
peluang hadir secara bersamaan. Kesenjangan infrastruktur, keterbatasan kompetensi digital,
resistensi organisasi, serta persoalan etika dan keamanan data masih menjadi hambatan yang perlu
diatasi. Pada saat yang sama, digitalisasi menawarkan peluang besar dalam meningkatkan efektivitas
tata kelola, memperkuat pengambilan keputusan berbasis data, memperluas akses pendidikan,
membangun jejaring kelembagaan, dan meningkatkan mutu layanan pendidikan. Lembaga
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pendidikan Islam perlu mengelola kedua aspek tersebut secara seimbang agar transformasi digital
dapat berlangsung secara berkelanjutan dan tetap sejalan dengan nilai-nilai Islam (Al-Billeh, 2024).

Arah Pengembangan Manajemen Pendidikan Islam di Era Digital

Transformasi digital yang berlangsung secara masif menuntut lembaga pendidikan Islam untuk
melakukan pembaruan manajemen secara menyeluruh. Perubahan tersebut tidak hanya berkaitan
dengan penggunaan perangkat teknologi, tetapi juga menyangkut perubahan paradigma dalam
mengelola lembaga pendidikan. Manajemen pendidikan Islam perlu diarahkan pada pengembangan
sistem yang adaptif, inovatif, dan responsif terhadap dinamika sosial serta perkembangan teknologi.
Upaya tersebut penting dilakukan agar lembaga pendidikan Islam mampu mempertahankan
eksistensinya sekaligus meningkatkan kualitas layanan pendidikan di tengah persaingan global yang
semakin kompetitif (Fahriah et al., 2026).

Salah satu arah pengembangan yang mendesak adalah penguatan kepemimpinan digital (digital
leadership) pada lembaga pendidikan Islam. Pemimpin lembaga pendidikan tidak lagi hanya dituntut
memiliki kemampuan administratif dan manajerial, tetapi juga harus mampu memanfaatkan
teknologi untuk mendukung proses pengambilan keputusan, membangun komunikasi organisasi,
serta mengarahkan perubahan kelembagaan. Kepemimpinan digital menempatkan pemimpin sebagai
agen perubahan yang mampu mengintegrasikan visi pendidikan Islam dengan perkembangan
teknologi digital. Pemimpin yang memiliki kompetensi digital cenderung lebih mampu menciptakan
lingkungan organisasi yang terbuka terhadap inovasi dan perubahan.

Pengembangan kepemimpinan digital perlu diwujudkan melalui berbagai program peningkatan
kapasitas bagi kepala madrasah, pimpinan pesantren, dan pengelola lembaga pendidikan Islam.
Program tersebut dapat berupa pelatihan literasi digital, manajemen perubahan, pemanfaatan sistem
informasi, serta penguatan kemampuan analisis data. Penguasaan kompetensi tersebut akan
membantu pemimpin dalam merancang kebijakan yang berbasis kebutuhan organisasi sekaligus
memperkuat tata kelola lembaga secara efektif (Sziegat, 2022). Lembaga pendidikan Islam juga perlu
mengembangkan sistem kaderisasi kepemimpinan yang mampu melahirkan pemimpin-pemimpin
adaptif pada masa mendatang.

Arah pengembangan berikutnya berkaitan dengan penguatan literasi dan kompetensi digital
sumber daya manusia. Pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta didik perlu memiliki kemampuan
memanfaatkan teknologi secara kritis, kreatif, dan bertanggung jawab. Literasi digital tidak hanya
mencakup keterampilan teknis dalam menggunakan perangkat digital, tetapi juga kemampuan
mengevaluasi informasi, berkomunikasi secara etis, dan memproduksi konten digital yang
berkualitas. Penguatan kompetensi digital menjadi fondasi utama dalam mendukung keberhasilan
transformasi manajemen pendidikan Islam.

Lembaga pendidikan Islam perlu menyusun program pengembangan profesional berkelanjutan
(continuous professional development) yang berorientasi pada peningkatan kompetensi digital.
Program tersebut dapat dilakukan melalui pelatihan, lokakarya, komunitas belajar profesional,
maupun pendampingan berbasis teknologi. Investasi pada pengembangan sumber daya manusia akan
memperkuat kesiapan organisasi dalam menghadapi perubahan dan mendorong terciptanya inovasi
dalam penyelenggaraan pendidikan (Pasquale & Selwyn, 2023).

Penerapan tata kelola pendidikan berbasis teknologi (digital governance) juga menjadi arah
strategis dalam pengembangan manajemen pendidikan Islam. Tata kelola digital mengintegrasikan
berbagai fungsi administrasi, akademik, keuangan, dan pelayanan ke dalam satu sistem informasi
yang terhubung secara terpadu. Sistem tersebut memungkinkan pengelolaan lembaga berlangsung
secara lebih transparan, akuntabel, efisien, dan mudah diakses oleh seluruh pemangku kepentingan.
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Digitalisasi tata kelola sekaligus mendukung terciptanya pelayanan publik yang lebih cepat dan
berkualitas.

Pengembangan digital governance memerlukan dukungan regulasi internal yang jelas,
infrastruktur teknologi yang memadai, serta mekanisme pengawasan yang efektif. Lembaga
pendidikan Islam perlu menyusun standar operasional prosedur terkait penggunaan teknologi,
perlindungan data, keamanan informasi, dan tata kelola dokumen digital. Kejelasan regulasi tersebut
akan memberikan kepastian dalam pelaksanaan transformasi digital sekaligus meminimalkan
berbagai risiko yang mungkin muncul selama proses implementasi (O’Connell, 2024).

Pengembangan budaya organisasi yang adaptif dan inovatif juga menjadi prasyarat penting bagi
keberhasilan transformasi manajemen pendidikan Islam. Budaya organisasi yang terbuka terhadap
perubahan akan mendorong seluruh warga lembaga untuk terus belajar, berinovasi, dan
berkolaborasi dalam menghadapi tantangan baru. Organisasi yang adaptif umumnya memiliki
kemampuan lebih baik dalam merespons perubahan lingkungan eksternal dan mengembangkan
berbagai solusi kreatif terhadap persoalan yang dihadapi (Imran & Almusharraf, 2024). Pimpinan
lembaga perlu membangun budaya kerja yang menempatkan inovasi sebagai bagian dari identitas
organisasi.

Transformasi digital dalam pendidikan Islam harus tetap berpijak pada nilai-nilai Islam sebagai
landasan utama penyelenggaraan pendidikan. Integrasi nilai-nilai Islam menjadi aspek penting agar
pemanfaatan teknologi tidak hanya berorientasi pada efisiensi, tetapi juga pada pembentukan
karakter dan penguatan moral peserta didik. Nilai-nilai seperti amanah, kejujuran, tanggung jawab,
keadilan, dan kemaslahatan perlu diinternalisasikan dalam seluruh proses pengelolaan lembaga
pendidikan (Velander et al., 2024). Integrasi tersebut akan memastikan bahwa perkembangan
teknologi tetap sejalan dengan tujuan pendidikan Islam.

Pemanfaatan teknologi digital juga perlu diarahkan pada pengembangan sistem manajemen
berbasis data (data-driven management). Penggunaan data dalam pengelolaan lembaga
memungkinkan pimpinan melakukan pemetaan kebutuhan, memonitor capaian kinerja, serta
mengevaluasi efektivitas program secara objektif. Data yang diperoleh dari berbagai sistem informasi
dapat digunakan sebagai dasar dalam merumuskan kebijakan yang lebih tepat sasaran dan responsif
terhadap kebutuhan peserta didik maupun lembaga (Kittur, 2023). Pendekatan berbasis data akan
memperkuat profesionalisme pengelolaan pendidikan Islam.

Pengembangan sistem manajemen berbasis data memerlukan kemampuan analitis yang
memadai dari para pengelola lembaga pendidikan. Oleh karena itu, lembaga pendidikan Islam perlu
membangun kapasitas sumber daya manusia dalam bidang analisis data, pemanfaatan learning
analytics, dan penyusunan kebijakan berbasis bukti (evidence-based policy). Penguasaan kompetensi
tersebut akan mendukung terciptanya proses pengambilan keputusan yang lebih akurat dan terukur
(Ahn et al., 2024).

Arah pengembangan lainnya adalah penguatan kolaborasi dan kemitraan digital antar lembaga
pendidikan Islam. Kemajuan teknologi memungkinkan terjalinnya kerja sama akademik, penelitian,
pengembangan kurikulum, dan pertukaran sumber daya tanpa dibatasi oleh jarak geografis.
Kolaborasi digital dapat mempercepat transfer pengetahuan, memperluas akses terhadap sumber
belajar, serta memperkuat kapasitas kelembagaan melalui berbagai jejaring profesional. Lembaga
pendidikan Islam perlu memanfaatkan berbagai platform digital untuk membangun ekosistem
kolaboratif yang berkelanjutan.

Penguatan kemitraan digital juga dapat dilakukan melalui kerja sama dengan pemerintah,
perguruan tinggi, dunia industri, dan komunitas teknologi. Kemitraan tersebut penting untuk
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mendukung penyediaan infrastruktur, pengembangan inovasi, serta peningkatan kompetensi sumber
daya manusia. Sinergi antar berbagai pihak akan mempercepat proses transformasi digital dan
meningkatkan daya saing lembaga pendidikan Islam di tingkat nasional maupun internasional (Jarvis
& Mishra, 2024).

Pada era Society 5.0, manajemen pendidikan Islam perlu diarahkan pada pengembangan model
yang berkelanjutan, humanis, dan berbasis teknologi. Society 5.0 menempatkan manusia sebagai
pusat pengembangan teknologi sehingga pemanfaatan teknologi harus mampu meningkatkan
kualitas hidup manusia tanpa mengabaikan dimensi moral dan spiritual (Martini et al., 2024). Model
manajemen pendidikan Islam yang berkelanjutan perlu mengintegrasikan kepemimpinan digital, tata
kelola berbasis teknologi, penguatan sumber daya manusia, pemanfaatan data, dan internalisasi nilai-
nilai Islam dalam satu kerangka yang terpadu.

Arah pengembangan tersebut menunjukkan bahwa transformasi manajemen pendidikan Islam
tidak dapat dipahami hanya sebagai proses digitalisasi administratif semata. Transformasi tersebut
harus diposisikan sebagai upaya strategis untuk membangun lembaga pendidikan Islam yang adaptif
terhadap perkembangan teknologi, unggul dalam tata kelola, serta tetap konsisten dalam menjaga
identitas dan nilai-nilai keislamannya. Lembaga pendidikan Islam akan mampu menjalankan
fungsinya secara optimal dalam menyiapkan generasi yang berdaya saing global sekaligus berkarakter
Islami.

SIMPULAN

Transformasi manajemen pendidikan Islam di era digital merupakan suatu keniscayaan yang harus
direspons secara strategis oleh lembaga pendidikan Islam agar tetap relevan di tengah perkembangan
teknologi yang semakin pesat. Transformasi tersebut tidak hanya berkaitan dengan digitalisasi
administrasi dan layanan pendidikan, tetapi juga mencakup perubahan paradigma kepemimpinan,
tata kelola, budaya organisasi, serta penguatan kompetensi sumber daya manusia. Kesenjangan
infrastruktur, rendahnya kompetensi digital, resistensi terhadap perubahan, serta persoalan etika dan
keamanan data masih menjadi tantangan utama yang perlu diatasi. Di sisi lain, digitalisasi
menghadirkan peluang besar untuk meningkatkan efektivitas tata kelola, memperkuat pengambilan
keputusan berbasis data, memperluas akses pendidikan, dan meningkatkan mutu layanan
pendidikan.

Penelitian ini memberikan kontribusi konseptual dengan menawarkan perspektif bahwa
transformasi manajemen pendidikan Islam tidak cukup dipahami sebagai proses digitalisasi teknologi
semata, tetapi sebagai transformasi organisasi yang mengintegrasikan kepemimpinan digital, tata
kelola berbasis teknologi, budaya organisasi yang adaptif, penguatan kompetensi sumber daya
manusia, dan nilai-nilai Islam dalam satu kerangka pengelolaan yang berkelanjutan. Perspektif ini
memperkaya kajian manajemen pendidikan Islam dengan menempatkan inovasi digital dan nilai-nilai
keislaman sebagai dua elemen yang saling melengkapi dalam meningkatkan kualitas tata kelola
lembaga pendidikan Islam.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan pendekatan library research yang
bergantung pada hasil sintesis berbagai literatur sehingga belum mampu menggambarkan
implementasi transformasi digital secara empiris pada berbagai lembaga pendidikan Islam. Ruang
lingkup kajian juga dibatasi oleh ketersediaan dan karakteristik literatur yang memenuhi kriteria
seleksi sehingga masih terdapat potensi bias dalam pemilihan sumber. Penelitian selanjutnya
disarankan mengembangkan studi empiris pada madrasah, pesantren, dan perguruan tinggi
keagamaan Islam di berbagai konteks wilayah untuk menguji model transformasi manajemen digital
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yang efektif, sekaligus menganalisis pengaruh kepemimpinan digital, budaya organisasi, dan literasi
digital terhadap peningkatan mutu lembaga pendidikan Islam di era Society 5.0.
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